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Abstrak : Keragaman produksi sayuran antarkabupaten/kota menunjukkan adanya
perbedaan karakteristik produksi antarwilayah di Provinsi Jambi. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya pengelompokan wilayah untuk mengidentifikasi kabupaten/kota
yang memiliki karakteristik produksi sayuran relatif serupa maupun berbeda. Hasil
pengelompokan diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai potensi produksi
sayuran setiap wilayah sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan sektor
pertanian. Penelitian ini bertujuan mengelompokkan 11 kabupaten/kota berdasarkan
produksi 19 jenis tanaman sayuran tahun 2025 serta membandingkan tiga metode linkage
dalam pendekatan Hierarchical Agglomerative Clustering (HAC), yaitu Single Linkage,
Complete Linkage, dan Average Linkage. Ketiga metode tersebut merupakan aturan
penghitungan jarak antarkelompok yang berbeda dalam proses pembentukan kelompok
secara hierarkis. Data yang digunakan merupakan data sekunder dari publikasi Produksi
Sayuran dan Buah-buahan Provinsi Jambi 2025 yang diterbitkan oleh Badan Pusat
Statistik Provinsi Jambi. Sebelum proses pengelompokan, data distandardisasi
menggunakan Z-score untuk menyetarakan skala setiap variabel. Selanjutnya, jarak
antarwilayah dihitung menggunakan Euclidean Distance. Kualitas pengelompokan
dievaluasi menggunakan Silhouette Index, sedangkan kesesuaian dendrogram terhadap
matriks jarak awal dievaluasi menggunakan Cophenetic Correlation Coefficient. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembentukan dua kelompok pada ketiga metode
menghasilkan nilai Silhouette Index sebesar 0,725483. Kelompok pertama terdiri atas
Kabupaten Kerinci, sedangkan kelompok kedua mencakup sepuluh kabupaten/kota
lainnya. Nilai Cophenetic Correlation Coefficient tertinggi diperoleh metode Average
Linkage sebesar 0,9974771, diikuti Complete Linkage sebesar 0,9962939 dan Single
Linkage sebesar 0,9926681. Berdasarkan hasil tersebut, Average Linkage merupakan
metode yang paling sesuai untuk merepresentasikan jarak antarwilayah pada data produksi
sayuran Provinsi Jambi tahun 2025. Hasil pengelompokan ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam merumuskan prioritas pengembangan
komoditas sayuran berdasarkan karakteristik produksi masing-masing wilayah.

Kata kunci: : produksi sayuran, hierarchical clustering, metode linkage, Silhouette Index,
korelasi Cophenetic.

tersebut dapat dijumpai pada catatan produksi

Sayuran termasuk komoditas hortikultura
yang berkontribusi terhadap ketersediaan
tidak
seragam dari satu kabupaten/kota ke wilayah

karakteristik

pangan. Besarnya produksi selalu

lainnya karena kondisi dan

pertanian setiap daerah berbeda. Gambaran
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sayuran Provinsi Jambi tahun 2025. Pada

komoditas petsai/sawi, produksi Kabupaten
Kerinci tercatat 339.293 kuintal, sementara
Kabupaten Merangin menghasilkan 2.015
kuintal. Kesenjangan juga tampak pada kubis:

produksi di Kerinci mencapai 873.750 kuintal,
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sedangkan di Merangin tercatat 2.490 kuintal
(Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi, 2026).

Variasi produksi tersebut dapat dikaji
dengan melihat kemiripan wilayah berdasarkan
banyak komoditas secara serentak. Analisis
cluster  menyediakan  pendekatan  untuk
membentuk kelompok objek yang memiliki
karakteristik relatif serupa (Kaufman &
Rousseeuw, 1990). Dalam pendekatan hierarki,
pengelompokan dibangun melalui  proses
penggabungan atau pemisahan bertahap dan
hasilnya dapat ditampilkan dalam bentuk
dendrogram (Nielsen, 2016).

Hasil pengelompokan hierarki dipengaruhi
oleh aturan yang digunakan untuk mengukur
jarak antara dua kelompok. Pada Single
Linkage, jarak kelompok ditentukan oleh
pasangan objek dengan jarak paling Kkecil.
Complete Linkage menggunakan pasangan
dengan jarak paling besar, sedangkan Average
Linkage menghitung rerata jarak seluruh
pasangan objek dari kedua kelompok (Asiska
dkk., 2019; Maghfiro dkk., 2025). Karena
dasar pengukuran tersebut berbeda, urutan
penggabungan objek dan bentuk dendrogram
yang dihasilkan juga dapat berbeda. Oleh sebab
itu, ketiga metode perlu dibandingkan pada
data yang sama.

Penerapan pengelompokan hierarki pada
data kewilayahan dan pertanian telah dibahas
Riadhoh dkk.

kelompok kabupaten/kota

dalam sejumlah penelitian.
(2022) mengkaji

berdasarkan produksi tanaman pangan di

Sumatera  Utara, sedangkan Tias dan
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kecamatan di Kabupaten Merangin menurut

Primandari mengelompokkan

produksi  tanaman
Maghfiro  dkk. (2025)
pengelompokan produksi kubis di Indonesia

perkebunan.  Kajian

berfokus  pada
dengan menggabungkan beberapa pendekatan
clustering. Dari sisi
Asiska dkk. (2019) serta Reinaldi dkk. (2021)
mengulas Single Linkage, Complete Linkage,

perbandingan teknik,

dan  Average Linkage. Penelitian ini

menerapkan ketiga teknik tersebut pada data
produksi sayuran kabupaten/kota di Provinsi

Jambi.
Kualitas  hasil pengelompokan dapat
dievaluasi menggunakan Silhouette Index,

sedangkan kesesuaian struktur hierarki dalam
merepresentasikan jarak antarobjek dapat
diperiksa melalui Correlation

Silhouette

Cophenetic
Coefficient. Index menunjukkan
kedekatan suatu objek dengan kelompoknya
dibandingkan dengan kelompok lain. Nilainya
berada pada rentang —1 sampai 1, dengan nilai
yang semakin mendekati 1 menunjukkan
bahwa objek semakin tepat ditempatkan dalam
1987).

Index digunakan

kelompoknya (Rousseeuw, Dalam

penelitian ini, Silhouette

untuk mengevaluasi kualitas pembentukan dua
kelompok yang dihasilkan oleh masing-masing
metode linkage. Sementara itu, Cophenetic

Correlation Coefficient digunakan untuk

mengukur  hubungan antara jarak asli

antarobjek dan jarak yang direpresentasikan
Nilai yang

dalam dendrogram. korelasi



semakin mendekati 1 menunjukkan kesesuaian
yang semakin kuat (Carvalho dkk., 2019).
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
ini bertujuan mengelompokkan 11
kabupaten/kota di Provinsi Jambi berdasarkan
19 wvariabel produksi sayuran tahun 2025.
dilakukan

metode Single Linkage, Complete Linkage, dan

Pengelompokan menggunakan

Average Linkage.

METODE PENELITIAN
1. Jenis dan sumber data
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan analisis

pengelompokan hierarki. Bahan analisis
berupa data sekunder produksi 19 jenis
tanaman sayuran pada tahun 2025. Data
tersebut diambil dari publikasi Produksi
Sayuran dan Buah-buahan Provinsi Jambi
Tahun 2025 yang diterbitkan Badan Pusat
(2026). Data

mencakup 11

Statistik Provinsi Jambi

produksi tersebut
kabupaten/kota di Provinsi Jambi. Setiap
jenis tanaman sayuran digunakan sebagai
variabel penelitian untuk menggambarkan
karakteristik produksi sayuran antarwilayah.
2. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah
seluruh kabupaten/kota di Provinsi Jambi
yang berjumlah 11 wilayah. Pengelompokan
didasarkan pada 19 variabel
tahun  2025.

kabupaten/kota direpresentasikan oleh nilai

produksi

tanaman  sayuran Setiap

produksi dari masing-masing jenis tanaman

276

e

P-ISSN 2337-7682 E-ISSN 2722 1687 i
sayuran yang digunakan sebagai variabel
dalam analisis pengelompokan.

. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Juli-
September 2026 di Badan Pusat Statistik
(BPS) Provinsi Jambi. Kegiatan penelitian
meliputi pengumpulan data, pengolahan,
dan analisis data produksi sayuran tahun
2025 yang bersumber dari publikasi BPS

Provinsi Jambi.

. Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan

Data

Data yang digunakan merupakan data
sekunder berupa produksi tanaman sayuran
pada 11 kabupaten/kota di Provinsi Jambi
tahun 2025. Data diperoleh dari publikasi
Badan Pusat Statistik (BPS), yaitu Produksi
Sayuran dan Buah-buahan Provinsi Jambi
2025, yang mencakup 19 jenis tanaman
sayuran sebagai variabel penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui metode dokumentasi dengan
mencatat data dari publikasi BPS. Instrumen
penelitian berupa lembar dokumentasi dan
perangkat lunak pengolah data untuk

membantu penyusunan matriks,

standardisasi, perhitungan jarak, serta

pengelompokan  menggunakan  metode

Hierarchical ~ Agglomerative  Clustering
(HAC). Variabel penelitian yang digunakan

disajikan pada Tabel 1.



Tabel 1. Variabel Penelitian
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X19 Produksi Bayam kuintal

Variabel Definisi Satuan
X1 Produksi Bawang kuintal
Merah
X2 Produksi Bawang kuintal
Daun
X3 Produksi Kentang kuintal
Xa Produksi Kubis kuintal
Xs Produksi Kembang  kuintal
Kol
X6 Produksi kuintal
Petsai/Sawi
X7 Produksi Wortel kuintal
Xs Produksi Jamur kuintal
Tiram
X9 Produksi Kacang kuintal
Panjang
X10 Produksi Cabai kuintal
Besar
X11 Produksi Cabai kuintal
Rawit
X12 Produksi Cabai kuintal
Keriting
X13 Produksi Tomat kuintal
Xi14 Produksi Terung kuintal
X1s Produksi Buncis kuintal
X16 Produksi kuintal
Mentimun
X17 Produksi Labu kuintal
Siam
X1s Produksi kuintal
Kangkung
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Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi
Jambi (2026).
Data produksi yang telah dikumpulkan

disusun dalam bentuk matriks dengan 11
baris yang menunjukkan kabupaten/kota dan
19 kolom yang menunjukkan jenis tanaman
sayuran. Setiap baris merepresentasikan satu
kabupaten/kota, sedangkan setiap kolom
merepresentasikan satu variabel produksi,

dapat dilihat sebagai berikut:

[X1,1 X12 X3 X119 ]
I X2,1 XZ,Z X2,3 X2,19 I
5. X=]| : : : Fo
|X10,1 X10,2 X10,3 X10,19 |
X11,1 X11,2 X11,3 X11,19
. Teknik Analisis Data
a. Standardisasi Data (Z-score)
Tahapan analisis diawali  dengan
menyetarakan skala setiap variabel

melalui standardisasi Z-score. Langkah
ini diperlukan karena besaran produksi
antarjenis sayuran memiliki rentang yang
berbeda. Standardisasi dilakukan agar
memiliki

setiap variabel skala yang

sebanding sehingga tidak ada variabel
yang
pengelompokan. Penerapan standardisasi

mendominasi proses
sebelum analisis Hierarchical Clustering
juga digunakan dalam penelitian Putri
dkk. (2026). Rumus standardisasi yang

digunakan adalah:




dengan:

Z;: nilai Z-score pengamatan ke i;
x;: nilai asli pengamatan ke-i;

X: nilai rata-rata variabel, dengan:

n
i=1Xi

n
s: standar deviasi variabel, dengan:

Z?=1(xi — x)?
n—1

n: banyak objek

. Perhitungan Jarak Euclidean

Setelah standardisasi, tingkat
ketidakmiripan setiap pasangan wilayah
dihitung menggunakan Euclidean
19
Euclidean digunakan untuk mengukur

karakteristik

Distance atas variabel. Jarak

perbedaan antarobjek
berdasarkan nilai variabel yang telah
distandardisasi. Penggunaan  jarak
Euclidean dalam analisis Agglomerative
Hierarchical Clustering juga diterapkan
oleh Zen dkk. (2022). Perhitungan jarak

dinyatakan melalui persamaan berikut:

p
_ 2
dij = Z(xik — Xji)
=1

dengan:

d;j: jarak Euclidean antara objek idan
objek j;

X;. nilai objek i pada variabel ke-k;

xji- hilai objek j pada variabel ke-k;

i,j: indeks objek, dengan i,j: 1,2,3,...,n;
k : indeks variabel, dengan
k:1,2,3,...,p;

n : banyak objek
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c. Penerapan Hierarchical Agglomerative

Clustering (HAC)

Selanjutnya, dilakukan pengelompokan

menggunakan  metode  Hierarchical
Agglomerative Clustering (HAC), yaitu
metode pengelompokan hierarki yang
menggabungkan objek secara bertahap
berdasarkan tingkat kemiripan atau jarak
antarobjek
2022). Pada

kabupaten/kota dianggap sebagai satu

(Maulana & Wijayanto,

tahap awal, setiap

kelompok.  Selanjutnya,  kelompok
digabungkan secara bertahap berdasarkan

jarak antarkelompok hingga terbentuk

struktur hierarki (Kaufman &
Rousseeuw, 1990).

1) Single Linkage
Single Linkage menentukan jarak
antarkelompok berdasarkan jarak

minimum antara pasangan objek dari
kedua kelompok. Rumus yang digunakan

adalah:
D(CC,) = iegni]r}ec d(i, j)

dengan:
D(C, C,) : jarak antara kelompok C,. dan
Cs;
d;; . jarak antara objek i dan objek j;
C, : kelompok pertama;
Cs : kelompok kedua.
2) Complete Linkage
Complete Linkage menentukan jarak

antarkelompok berdasarkan jarak
maksimum antara pasangan objek dari
kedua kelompok. Rumus yang digunakan

adalah:
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D(C, Cy) = max d(i,j) kelompoknya  (Rousseeuw, 1987).
L€ly, JECs

dengan: Penggunaan Silhouette Index dalam
D(C, C) : jarak antara kelompok C; dan evaluasi  kualitas  pengelompokan
Cs ) . . hierarkis juga diterapkan oleh Zen dkk.
d;j . Jarak antara objek i dan objek _
i (2022) dan Putri dkk. (2026).
C, : kelompok pertama; e. Perbandingan Metode Menggunakan
Cs : kelompok kedua. Cophenetic Correlation Coefficient

3) Average Linkage : . .
) g g Selanjutnya, kualitas representasi

Average  Linkage menentukan  jarak dendrogram dibandingkan menggunakan

antarkelompok berdasarkan rata-rata ) . .
P Cophenetic  Correlation  Coefficient

seluruh jarak pasangan objek dari kedua (CCC), yaitu Korelasi antara matriks

kelompok. Rumus yang  digunakan jarak awal dan matriks jarak Cophenetic.

adalah: Nilai korelasi yang mendekati 1
1
D(CoC,) = — Z Z d(i,j) menunjukkan bahwa dendrogram
" er e semakin baik dalam merepresentasikan
dengan: _ _
D(C,C,) : jarak antara kelompok C, dan struktur ~ jarak  awal  antarobjek.
Cs; Penggunaan CCC untuk membandingkan
di;  Jjarak antara objek i dan objek j; metode pengelompokan hierarkis juga

n, . jumlah objek dalam kelompok C,;

. ) diterapkan oleh Zen dkk. (2022) dan
ng : jumlah objek dalam

Putri dkk. (2026).

kelompok C;;
. ) f. Profilisasi Cluster
d. Evaluasi Kualitas ~ Pengelompokan
) Setelah kelompok ditetapkan,
dengan Silhouette Index

. . karakteristik setiap kelompok dijelaskan
Silhouette  Index digunakan  untuk

. . melalui perbandingan rerata produksi
mengevaluasi kualitas pembentukan dua

) ) setiap komoditas. Tahap ini bertujuan
kelompok pada masing-masing metode _
) o untuk mengetahui perbedaan
linkage. Indeks ini digunakan untuk

. ) ] karakteristik produksi sayuran pada

mengukur tingkat kesesuaian objek
masing-masing kelompok

terhadap  kelompoknya  berdasarkan

) kabupaten/kota. Hasil profilisasi
kedekatan objek dengan kelompok yang

) ) digunakan untuk menginterpretasikan
sama dan pemisahannya dari kelompok

S karakteristik setiap kelompok
lain. Nilai indeks berada pada rentang —1

. - _ berdasarkan  jenis  sayuran  yang
sampai 1. Nilai yang lebih besar dan

. ) ] dianalisis.
mendekati 1 menunjukkan bahwa objek

semakin  tepat ditempatkan  pada
279



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Standardisasi Data dan Jarak Euclidean

Matriks data memuat 11 kabupaten/kota
dan 19 komoditas sayuran. Karena satuan
dan rentang produksinya berbeda, setiap
variabel distandardisasi menggunakan Z-
score sebelum dilakukan perhitungan jarak
Euclidean. Standardisasi bertujuan
menyetarakan skala variabel agar tidak ada
komoditas yang ~mendominasi  proses
pengelompokan.

Hasil perhitungan jarak Euclidean
menunjukkan nilai minimum sebesar 0,1493
pada pasangan Sarolangun—Tanjung Jabung
Timur, sedangkan nilai maksimum sebesar
12,9970 ditemukan pada pasangan Kerinci—
lebih  kecil

menunjukkan Kkarakteristik produksi yang

Bungo. Nilai jarak yang
lebih berdekatan, sedangkan nilai yang lebih
besar menunjukkan perbedaan karakteristik
yang lebih tinggi. Matriks jarak tersebut
selanjutnya  digunakan  dalam  proses
pengelompokan hierarki.
. Hasil Pengelompokan Hierarki

Ketiga metode linkage diterapkan pada
matriks jarak Euclidean yang sama.
Perbedaan aturan dalam menghitung jarak
antarkelompok  menyebabkan  tahapan
penggabungan dan ketinggian dendrogram
yang dihasilkan berbeda. Pada tahap
penggabungan terakhir, Kabupaten Kerinci
bergabung dengan kelompok
kabupaten/kota lainnya pada jarak 12,3248
12,9970

menggunakan Single Linkage,

280

e

P-ISSN 2337-7682 E-ISSN 2722 1687 5

menggunakan Complete Linkage, dan
12,6133 menggunakan Average Linkage.
Nilai tersebut merupakan jarak Euclidean
antarkelompok, sedangkan sumbu vertikal
dendrogram menunjukkan nilai Similarity.
Keduanya memiliki skala pengukuran yang
berbeda.
Pemotongan dendrogram untuk
membentuk dua kelompok menghasilkan
susunan anggota yang sama pada ketiga
metode. Kelompok pertama hanya terdiri
atas  Kabupaten

Kerinci,  sedangkan

kelompok kedua mencakup sepuluh
kabupaten/kota lainnya, yaitu Merangin,
Sarolangun, Batang Hari, Muaro Jambi,
Tanjung Jabung Timur, Tanjung Jabung
Barat, Tebo, Bungo, Kota Jambi, dan Kota
Sungai Penuh. Hasil ini menunjukkan
bahwa pemisahan Kabupaten Kerinci dari
wilayah lainnya konsisten pada ketiga
metode linkage.

sumbu

Nomor  observasi  pada

horizontal menunjukkan urutan
kabupaten/kota dalam data penelitian, yaitu
(1) Kerinci, (2) Merangin, (3) Sarolangun,
(4) Batang Hari, (5) Muaro Jambi, (6)
Tanjung Jabung Timur, (7) Tanjung Jabung
Barat, (8) Tebo, (9) Bungo, (10) Kota
Jambi, dan (11) Kota Sungai Penuh. Sumbu
vertikal menunjukkan nilai Similarity, yaitu
tingkat kemiripan karakteristik produksi
sayuran antarwilayah. Semakin tinggi nilai
Similarity, semakin tinggi tingkat kemiripan

antarobjek atau kelompok.



Dendrogram
Single Linkage, Euclidean Distance

517
_‘E\ 36.78
E
68.39 :
100.00 - ] T ] 1 I | |
1 2 3 6 8 7 n 4 5 10 9
Observations
Gambar 1. Dendrogram Hasil
Pengelompokan  Menggunakan  Single
Linkage

Dendrogram Single Linkage menunjukkan

bahwa Kabupaten Kerinci bergabung
dengan kelompok wilayah lainnya pada
jarak 12,3248. Metode ini menentukan
jarak antarkelompok berdasarkan jarak
minimum antara pasangan objek dari
kedua kelompok. Dengan demikian,
penggabungan kelompok ditentukan oleh
pasangan objek yang memiliki jarak paling

dekat.

Dendrogram
Complete Linkage, Euclidean Distance

0.00

w
i

Similarity

66.67 |

n
Observations

Gambar 2. Dendrogram Hasil
Pengelompokan Menggunakan Complete
Linkage

Pada dendrogram Complete Linkage,

Kabupaten Kerinci bergabung dengan
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kelompok wilayah lainnya pada jarak
12,9970. Metode ini menggunakan jarak
maksimum antara pasangan objek dari dua
kelompok dalam menentukan
penggabungan. Oleh karena itu, nilai jarak
penggabungan terakhir pada metode ini
berbeda dari Single Linkage.

Dendrogram
Average Linkage, Euclidean Distance

2.95
E 35.30
£

67.65

[
100.00 —= 1 T 1 1
1 2 3 6 8 7 n 4 5 10 9
Observations

Gambar 3. Dendrogram Hasil
Pengelompokan Menggunakan  Average
Linkage

Dendrogram Average Linkage

memperlihatkan bahwa Kabupaten Kerinci
bergabung dengan sepuluh kabupaten/kota
lainnya pada jarak 12,6133. Metode ini
menentukan jarak antarkelompok
berdasarkan rata-rata jarak seluruh pasangan
objek dari kedua kelompok. Walaupun nilai
jarak penggabungan terakhir berbeda pada

setiap metode, Kketiganya menghasilkan

susunan anggota yang sama ketika
dendrogram  dipotong  menjadi  dua
kelompok.

Evaluasi Kualitas Pengelompokan

dengan Silhouette Index

Evaluasi Silhouette Index dilakukan untuk

menilai kualitas pembentukan dua kelompok



pada masing-masing metode linkage.

Pengukuran ini digunakan untuk mengetahui
tingkat  kesesuaian

objek  terhadap

kelompoknya  berdasarkan  kedekatan
dengan objek dalam kelompok yang sama
dan jaraknya terhadap kelompok lain. Nilai
Silhouette Index yang diperoleh dari ketiga

metode linkage disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Silhouette Index Berdasarkan
Metode Linkage

Metode Linkage  Nilai Silhouette Index

Single Linkage 0,725483
Complete Linkage 0,725483
Average Linkage 0,725483

Berdasarkan Tabel 2, metode Single

Linkage, Complete Linkage, dan Average
Linkage menghasilkan nilai Silhouette Index
yang sama, Yaitu 0,725483. Nilai tersebut
menunjukkan  bahwa  pembentukan dua
kelompok memiliki kualitas pengelompokan
yang baik. Kesamaan nilai tersebut juga

menunjukkan bahwa ketiga metode
menghasilkan kualitas pemisahan kelompok
yang sama berdasarkan ukuran Silhouette
Index. Oleh karena itu, pemilihan metode

linkage terbaik selanjutnya dilakukan dengan

mempertimbangkan nilai Cophenetic
Correlation Coefficient.
4. Perbandingan  Metode  Berdasarkan
Korelasi Cophenetic
Perbandingan  berikutnya dilakukan
dengan menghitung korelasi Cophenetic
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untuk setiap dendrogram. Ringkasan hasil

ketiga metode disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Korelasi Cophenetic pada
Ketiga Metode

Metode Linkage  Korelasi Cophenetic

Single Linkage 0,9926681
Complete Linkage 0,9962939
Average Linkage 0,9974771

Korelasi Cophenetic Average Linkage
mencapai 0,9974771, lebih tinggi daripada
Complete Linkage sebesar 0,9962939 dan
Single Linkage sebesar 0,9926681. Seluruh
nilai berada dekat dengan satu, sehingga ketiga
dendrogram memiliki hubungan yang kuat
dengan jarak asli antarwilayah. Di antara
ketiganya, Average Linkage menunjukkan nilai
korelasi tertinggi dan dipilih sebagai metode
yang paling sesuai dalam merepresentasikan
jarak pada kumpulan data penelitian ini.
Kesimpulan pemilihan tersebut berlaku untuk
data produksi sayuran Provinsi Jambi tahun
2025, bukan sebagai pernyataan bahwa metode

ini selalu unggul pada data lain.

5. Profilisasi Kelompok

Tahap profilisasi dilakukan dengan

membandingkan rata-rata produksi 19 jenis
tanaman sayuran pada setiap kelompok.
Kelompok pertama hanya terdiri atas
Kabupaten Kerinci sehingga nilai rata-rata
produksinya sama dengan nilai produksi
Kerinci.

Kabupaten Sementara itu,

kelompok kedua terdiri atas sepuluh



kabupaten/kota lainnya sehingga nilai yang
disajikan merupakan rata-rata produksi dari
seluruh wilayah yang tergabung dalam
kelompok tersebut. Hasil perbandingan rata-
rata produksi kedua kelompok disajikan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Profilisasi Kelompok Berdasarkan
Rata-Rata Produksi Sayuran (kuintal)

No. Jenis Tanaman Kelompok 1  Kelompok 2
Sayuran

1 Bawang merah 213.324,000 523,498

2 Bawang daun 118.296,500 457,750

3 Kentang 1.313.872,000 1.449,000

4 Kubis 873.750,000 249,000

5 Kembang kol 114.009,000 37,000

6 Petsai/sawi 339.293,000 2.512,046

7 Wortel 170.665,000 0,000

8 Jamur tiram 218,000 101,425

9 Kacang panjang  22.951,000 4.003,269

10 Cabai besar 0,000 653,500

11 Cabai rawit 379.888,000  4.185,309

12 Cabai keriting 2.077.997,700 6.175,557

13 Tomat 997.318,250 549,583

14 Terung 298.900,750 3.878,476

15 Buncis 61.897,000 485,730

16 Mentimun 22.575,500 3.888,618

17 Labu siam 79.533,500 5,400

18 Kangkung 2.262,000 5.609,420

19 Bayam 1.115,750 4.245,126

Berdasarkan Tabel 4, rata-rata produksi
lebih  tinggi
komoditas, yaitu cabai besar (653,500 kuintal),
kangkung (5.609,420 kuintal),

kelompok kedua pada tiga

dan bayam
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(4.245,126 kuintal). Sementara itu, kelompok
lebih
tinggi pada 16 komoditas lainnya. Hasil ini

pertama memiliki rata-rata produksi

menunjukkan adanya perbedaan karakteristik

produksi sayuran antara kedua kelompok
wilayah.
Perbedaan  tersebut  dapat  menjadi

pertimbangan Pemerintah Daerah Provinsi

Jambi dalam menentukan prioritas

pengembangan komoditas sayuran sesuai
karakteristik wilayah. Hasil pengelompokan ini
dapat mendukung perencanaan pembangunan
sektor pertanian. Profilisasi bersifat deskriptif
dan tidak menyimpulkan penyebab perbedaan
produksi antarwilayah.
PENUTUP
Simpulan

Analisis atas 11 kabupaten/kota dengan 19
2025
menghasilkan dua kelompok dengan nilai

Silhouette Index 0,725483. Kelompok pertama

variabel produksi sayuran tahun

terdiri atas Kabupaten Kerinci, sedangkan

kelompok kedua memuat sepuluh
kabupaten/kota  lainnya.  Hasil  tersebut
diperoleh secara konsisten melalui Single

Linkage, Complete Linkage, maupun Average
Linkage. Nilai korelasi Cophenetic terbesar,
yaitu 0,9974771, diperoleh Average Linkage.
Dengan demikian, metode tersebut menjadi
pilihan paling sesuai untuk merepresentasikan
jarak asli pada data yang dianalisis. Profilisasi
juga menunjukkan adanya perbedaan rerata
produksi di antara kedua kelompok pada 19

komoditas sayuran.
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Saran

Pengelompokan ini dapat digunakan

sebagai gambaran awal mengenai kemiripan

dan perbedaan pola produksi sayuran

antarkabupaten/kota di Provinsi Jambi. Kajian

selanjutnya  dapat memperluas  rentang

pengamatan ke  beberapa tahun dan

mempertimbangkan variabel tambahan,

misalnya luas panen serta produktivitas,

sepanjang data tersedia dan definisinya

konsisten.  Perbandingan  dengan  teknik

pengelompokan lain juga dapat dilakukan

untuk melihat apakah pola kelompok tetap
terbentuk pada pendekatan yang berbeda.
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